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alam rangka menyambut perayaan hari ulang 
tahun (HUT) Paroki St. Marinus Yohanes ke-27 
pada 25 Oktober 2023 mendatang, anak-anak 

-

dalam berbagai kegiatan pelayanan gereja di Paroki St. 

yang dilakukan, yaitu bertugas menjadi misdinar atau 

mereka dalam pelayanan gereja bertujuan untuk memu-
puk rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan pelayanan 

-

Perkuat Fondasi Iman Kaum Muda Katolik 
Melalui Pelayanan Sepenuh Hati

Persiapan anak-anak PABK (kiri) sebelum bertugas menjadi misdinar bersama 
RD Agustinus Riyadi (tengah) di Sakristi, Gereja Paroki St. Marinus Yohanes.   
(Foto : Fransiska MD) 

lah yang menjadi masa depan gereja. Oleh karena itu, 
mereka perlu dipersiapkan melalui kegiatan pelayanan 

iman, sehingga akan muncul benih-benih panggilan 

yang telah menerima tahbisan imamat pada 7 Septem-
ber lalu. Ia menyampaikan bahwa seluruh pembina dan 

Paroki St. Marinus Yohanes guna menumbuhkan iman 
dan panggilan hidup anak-anak. 

koordinasi dengan koordinator gereja terkait undangan 

Sharing kitab suci dan 
berdoa rosario merupakan kegiatan yang sering dilaku-
kan mereka.

menambahkan, bahwa pelayanan di gereja merupakan 

dalam. Tidak hanya mengenal melalui sabda yang 

Surabaya - Suara dentang lonceng menandakan misa segera dimulai, Romo beserta misdinar dan petugas 
memasuki altar gereja. Lima orang anak Panti Asuhan Benih Kasih (PABK) terlihat antusias saat bertugas 

menjadi misdinar dalam misa sore yang dipimpin RD Agustinus Riyadi, Minggu (10/9/2023).

sehingga bisa benar-benar belajar menjadi pengikut- 

pelayanan di Paroki St. Marinus Yohanes. Ia bercerita, 

ngenal dan dikenal umat gereja. 

Pacet adalah momen paling berkesan yang pernah ia 

mewakili Paroki St. Marinus Yohanes berkesempatan 
mengunjungi masyarakat kurang mampu untuk mem-
berikan semangat dan bertukar cerita hidup. 

“Semoga dengan perayaan hari ulang tahun (HUT) 

nyak kaum muda terpanggil dalam kegiatan pelayanan 

Semoga mereka sadar bahwa gereja juga sedang mem-
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alam rangka menyambut perayaan hari ulang 
tahun (HUT) Paroki St. Marinus Yohanes ke-27 
pada 25 Oktober 2023 mendatang, anak-anak 

-

dalam berbagai kegiatan pelayanan gereja di Paroki St. 

yang dilakukan, yaitu bertugas menjadi misdinar atau 

mereka dalam pelayanan gereja bertujuan untuk memu-
puk rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan pelayanan 

-

“Doa dalam tindakan adalah cinta, cinta dalam 
tindakan adalah pelayanan.” 

- Bunda Teresa

Padre Tio Teras Borneo, Frederix Dirli Mena, Laurensius Luinak, Marianus Rifki 
Biomau, dan Archidius Bria (kiri-kanan) bertugas menjadi misdinar di Paroki St. 
Marinus Yohanes.   (Foto : Fransiska MD) 

lah yang menjadi masa depan gereja. Oleh karena itu, 
mereka perlu dipersiapkan melalui kegiatan pelayanan 

iman, sehingga akan muncul benih-benih panggilan 

yang telah menerima tahbisan imamat pada 7 Septem-
ber lalu. Ia menyampaikan bahwa seluruh pembina dan 

Paroki St. Marinus Yohanes guna menumbuhkan iman 
dan panggilan hidup anak-anak. 

koordinasi dengan koordinator gereja terkait undangan 

Sharing kitab suci dan 
berdoa rosario merupakan kegiatan yang sering dilaku-
kan mereka.

menambahkan, bahwa pelayanan di gereja merupakan 

dalam. Tidak hanya mengenal melalui sabda yang 

sehingga bisa benar-benar belajar menjadi pengikut- 

pelayanan di Paroki St. Marinus Yohanes. Ia bercerita, 

ngenal dan dikenal umat gereja. 

Pacet adalah momen paling berkesan yang pernah ia 

mewakili Paroki St. Marinus Yohanes berkesempatan 
mengunjungi masyarakat kurang mampu untuk mem-
berikan semangat dan bertukar cerita hidup. 

“Semoga dengan perayaan hari ulang tahun (HUT) 

nyak kaum muda terpanggil dalam kegiatan pelayanan 

Semoga mereka sadar bahwa gereja juga sedang mem-
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Ingin Rajin Belajar dan 
Banggakan Keluarga

Surabaya - Tak pernah terpikirkan di benak Michael Eriano untuk melanjutkan pendidikan di Surabaya 
setelah kelulusannya dari SMPK Bukit Raya, Serawai, Kalimantan Barat. Remaja kelahiran 27 Mei 2008 ini 
mendapat informasi dan tawaran untuk melanjutkan sekolah di Kota Surabaya dari guru pembinanya. 
Setelah menjalani sejumlah tes dan dinyatakan lulus, Michael Eriano atau biasa disapa Eri ini 

memberangkatkan diri ke Surabaya.
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Louis Surabaya mengharuskan Eri belajar banyak 

beradaptasi dengan budaya dan kebiasaan di Surabaya, 

ujar Eri. 

Eri terkadang masih merindukan kampung halamannya, 

nya yang sama-sama berasal dari Serawai untuk melepas 
rasa kangen akan daerah asalnya. Masalah bahasa dan 
cuaca yang berbeda dengan di Serawai, membuat Eri bela-
jar untuk beradaptasi. “Di sini udaranya panas, kalau di 

Tidak banyak kendala bagi Eri dalam menjalani hidup di 

merasa bersyukur dapat belajar di Surabaya dan bertemu 
banyak teman dari berbagai daerah dengan latar belakang 
yang berbeda.

Penyuka masakan daun singkong ini bercita-cita menjadi 
-
-

tugasnya sebagai pelajar dengan baik, dan meraih hasil 
yang dapat dibanggakan. “Harus bisa belajar dengan baik, 

tegas Eri. (Petrus Riski)

M

Foto : Petrus Riski
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amaku Jotha Rizky Riquelme, seorang siswa kelas 

SSpS-lah yang mengenalkanku pada tempat ini.  

Sejak kecil, kondisi keluarga mengharuskanku untuk 
hidup mandiri. Hal itu perlahan mengenalkanku akan 

mama pernah mengajariku masak nasi goreng. Saat 
memasuki sekolah dasar, aku harus lebih mandiri. 
Hobiku yang suka memasak ini ternyata meringankan 
pekerjaanku di rumah. 

kami diajari hidup mandiri dengan melakukan piket 
harian membersihkan rumah dan lingkungan. Tidak 

Menekuni Hobi 
untuk Masa Depan 

Oleh: Jotha Rizki Riquelme

Sehari-hari aku mengayuh sepeda ke sekolah dengan 

menurunkan semangatku untuk mencari ilmu. Semua 
itu tak jadi persoalan karena sejak kecil bersepeda ke 

membantuku dan teman-teman di sini mengerjakan 
tugas-tugas sekolah. 

masakan bisa memuaskan, sebaliknya bila memasak 

kurang baik, maka hasil masakannya juga akan berbe-
da.  

Semua proses hidup yang dijalani dengan sungguh- 
sungguh akan membawa kita menuju keberhasilan. 

Diriku, penyuka masakan pecel dan sop buntut ini 

atau punya usaha sendiri. Perjalanan hidupku bukanlah 

adalah jalan Tuhan. Dia ingin diriku meraih masa depan 

dan membalas berkat yang selama ini Ia berikan 
padaku lewat perjuanganku menggapai masa depanku. 

Foto : Petrus Riski
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Kristoforus 
Yunio

Tetap Berjuang Jalani Hidup, Meski Tak 
Punya Keluarga Sedari Kecil

keluarga yang ia kehendaki. Seiring waktu, 

-
mur 11 hari.  
 

1997 ini masih ingin mengenal siapa kedua orang 
-

mai dengan keadaan dan memasrahkan hidup se- 
penuhnya pada Tuhan. 
 

Mayabubun, TMM yang sudah ia anggap sebagai 
orang tuanya. Suster yang sudah dua puluh tahun 

-

memiliki siapa-siapa. "Jika ada masalah dalam hidup, 

 

lam kesendiriannya. Ia mengisi kesehariannya de- 

tahun ia bekerja di sana untuk membiayai studinya 
yang saat ini sudah berada di tahap akhir.
 

Malang dan satu di PT. Gunung Mas Group. Ia 
berharap dengan perjuangan kerasnya melanjutkan 
studi dapat berbuah manis untuk karirnya ke depan. 
 

pertama ini merasa bersyukur telah menempuh pen-

Selama 8 tahun itu, penyuka musik ini mendapat 
pelajaran hidup yang sampai sekarang ia bawa ke 

-
ban, pelayanan, kedewasaan berpikir dan kedi-

jelasnya. 

Umat Paroki Immanuel Sanggeng Manokawari ini 
-

si dengan alumni seangkatannya. Tak terasa sudah 

mereka yang bermula sejak 2008 ini masih terus 
-

menjalani hidup, dan memiliki mereka sebagai kelu-

Tak semua orang bisa menjalani peran ganda, hidup 
sebagai pekerja sekaligus mahasiswa. Berjuang untuk 
sekedar makan sehari-hari dan membiayai studi, 
semakin menambah beban hidup sehari-hari, ditambah 

lagi dengan kondisi hidup seorang diri. 
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Surabaya - Masyarakat harus semakin peduli pada kesehatan diri sendiri maupun sesama, deteksi dini 
menjadi langkah yang bijak untuk mencegah terjadinya penyakit yang tidak diinginkan. Perilaku dan 
pola hidup tidak sehat rupanya bisa menjadi pemicu berbagai macam penyakit, termasuk demensia. 
Demensia yang dikenal sebagai penyakit pada lansia, ternyata bisa diderita oleh seseorang di usia 

produktif. Lalu, bagaimana cara mendeteksi dan mencegah demensia?  

Saat usia muda kewajiban kita adalah melakukan 
pencegahan sedini mungkin. Jika ada  gejala gangguan 

kognitif seperti masalah memori, bahasa, dan konsentrasi 
harus segera dibawa ke dokter spesialis neurologi. Bukan 

hanya obat-obatan yang diperlukan, tetapi partisipasi 
keluarga maupun kerabat dalam terapi non obat-obatan 
(nonmedikamentosa) juga berperan penting dan banyak 

membantu penderita demensia.

Dr. dr. Valentinus Besin, Sp.N.

selaku dokter spesialis neurologi Rumah 
Sakit Premier Surabaya, demensia 

-

demensia cenderung mengalami kondisi penu- 
-

puan daya ingat, bahasa, konsentrasi, dan 
banyak yang lain. Gejala awal demensia berma-
cam-macam tergantung dengan jenisnya. 

“Demensia bukan hanya gangguan memori atau 
pikun saja. Masyarakat perlu mengetahui jika 

-

Penyakit demensia umumnya terjadi pada para 

65 tahun ke bawah juga bisa mengalami demen-
sia. Munculnya penyakit demensia disebabkan 

-

menderita demensia. Tindakan awal yang perlu 
dilakukan adalah konsultasi dengan dokter spesi-
alis neurologi untuk mendapat diagnosis dan 

terdeteksi dapat mengakibatkan demensia stadi-

Behavioral and Psychological Symptoms of 
-

gelisah pada penderita.

penderita ke paranormal atau dikurung sendiri di 
kamar. Mereka bukan kerasukan roh jahat, 

-
ga dan dokter spesialis neurologi untuk mena- 

(Ubaya) ini menyampaikan bahwa ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk mencegah atau 
mengurangi risiko penyakit demensia sejak usia 
muda, dewasa, bahkan lansia. Salah satunya 
adalah dengan rajin berolahraga dan membaca. Ia 
menyarankan kepada masyarakat yang ingin men-
getahui lebih dalam terkait demensia bisa memb-

detail mengenai pencegahan demensia melalui 

-
gahan demensia bagi remaja atau kawula muda 
bisa dimulai dari menghindari trauma kepala, 
memperluas wawasan dengan membaca, dan 
mempelajari bahasa bilingual. Sedangkan dewasa 

nya. Jangan ragu bagi para lansia untuk melaku-
kan deteksi dini jika mengalami gangguan pen-
dengaran dan segera berobat ke dokter spesialis 

leher). 

“Yuk, semua orang dari usia berapa pun ikut gera-

deteksi dini pada diri sendiri maupun orang seki-
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selaku dokter spesialis neurologi Rumah 
Sakit Premier Surabaya, demensia 

-

demensia cenderung mengalami kondisi penu- 
-

puan daya ingat, bahasa, konsentrasi, dan 
banyak yang lain. Gejala awal demensia berma-
cam-macam tergantung dengan jenisnya. 

“Demensia bukan hanya gangguan memori atau 
pikun saja. Masyarakat perlu mengetahui jika 

-

Penyakit demensia umumnya terjadi pada para 

65 tahun ke bawah juga bisa mengalami demen-
sia. Munculnya penyakit demensia disebabkan 

-

menderita demensia. Tindakan awal yang perlu 
dilakukan adalah konsultasi dengan dokter spesi-
alis neurologi untuk mendapat diagnosis dan 

terdeteksi dapat mengakibatkan demensia stadi-

Behavioral and Psychological Symptoms of 
-

gelisah pada penderita.

penderita ke paranormal atau dikurung sendiri di 
kamar. Mereka bukan kerasukan roh jahat, 

-
ga dan dokter spesialis neurologi untuk mena- 

(Ubaya) ini menyampaikan bahwa ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk mencegah atau 
mengurangi risiko penyakit demensia sejak usia 
muda, dewasa, bahkan lansia. Salah satunya 
adalah dengan rajin berolahraga dan membaca. Ia 
menyarankan kepada masyarakat yang ingin men-
getahui lebih dalam terkait demensia bisa memb-

detail mengenai pencegahan demensia melalui 

-
gahan demensia bagi remaja atau kawula muda 
bisa dimulai dari menghindari trauma kepala, 
memperluas wawasan dengan membaca, dan 
mempelajari bahasa bilingual. Sedangkan dewasa 

nya. Jangan ragu bagi para lansia untuk melaku-
kan deteksi dini jika mengalami gangguan pen-
dengaran dan segera berobat ke dokter spesialis 

leher). 

“Yuk, semua orang dari usia berapa pun ikut gera-

deteksi dini pada diri sendiri maupun orang seki-



8

Surabaya - Salah satu dampak negatif dari perkembangan teknologi informasi di era saat ini adalah 
banjirnya informasi. Tsunami informasi ini akhirnya menimbulkan kebingungan di tengah masyarakat 

dalam menentukan benar salahnya informasi.  

Cakap Digital, Upaya Mencegah 
Penyebaran Hoaks

abar bohong atau hoaks telah menjadi 
ancaman serius di era digital masa kini. Tidak 
sedikit masyarakat, selaku pemakai teknologi 

yang bisa mengancam kehidupan pribadi dan sosial. 
Media sosial kini telah menjadi tempat persemaian 
yang subur bagi kabar bohong, terlebih bagi mereka 
yang mudah termakan berita palsu karena minimnya 
literasi. 

Timur menyatakan bahwa berita hoaks yang banyak 

-

dari konten, sehingga view masyarakat hanya terko-

Rendahnya literasi digital masyarakat Indonesia men-
jadi salah satu penyebab mudahnya penyebaran 

tetapi justru dipergunakan sebagai alat penyebaran 
hoaks dan ujaran kebencian. “Literasi digital menjadi 

-

mengajak masyarakat untuk cakap digital sebagai 
upaya menghindarkan diri dari ancaman hoaks.

-

-

dahulu dengan cek silang di beberapa situs berita 

gunakan sarana 
cekfak-

ta.com dan turnbackhoax.id, serta chatbot Kalima-
sada di 085921600500 untuk mengecek keaslian 

-

-
kan lebih dari 11.000 konten hoaks sejak periode 

-

-
kan hoaks.

menyebarkannya, tapi pikirkan dan cek terlebih dahu- 
lu. Literasi digital ini akan mengurangi kecepatan 

tandasnya. (Petrus Riski)

FAKE?

N E W S

?

I N F O !

HOAX

INFODEMIC
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